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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pembahasan ini akan dilakukan penulis dengan merujuk pada hasil paparan pada 

bab sebelumnya. Pada uraian ini peneliti akan mengungkap mengenai hasil penelitian 

dengan cara membandingkan atau mengkonfirmasi sesuai  fokus penelitian yang telah 

di rumusan  sebagai berikut: 

A. Perencanaan pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan sosial 

emosional anak di RA Nurul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung 

Perencanaan merupakan kerangka berfikir yang sistematis dan penentuan 

dari apa yang harus dilakukan oleh seseorang guru. Dengan perencanaan yang baik 

dan matang maka suatu kegiatan akan berjalan dengan lancar dan maksimal. 

Menurut Roger A. Kauffman dalam Luluk Asmawati, mengatakan bahwa 

perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apa yang diperlukan dalam rangka 

mencapai tujuan yang bernilai.64  

Dalam mengembangkan rencana kegiatan pengembangan pembelajaran di 

TK seyogianya guru PAUD berdasarkan permendiknas Nomor 137 Tahun 2014 

Pasal 12 Ayat (2), suatu perencanaan pembelajaran dapat mengembangkan mulai 

dari Program Semester (Prosem), Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 

(RPPM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).  

 

                                                             
64 Luluk Asmawati, Perencanaan pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014), 

hlm. 1 
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Menurut Harjanto menjelaskan isi perencanaan pembelajaran terdiri 

atas:  

1. Tujuan sebagai hasil proses pendidikan, 

2. Program dan layanan pendukung aktivitas pembelajaran, 

3. Tenaga manusia, yaitu cara-cara mengembangkan prestasi, spesialisasi, 

perilaku, kompetensi, 

4. Bangunan fisik sarana prasarana,  

5. Keuangan, 

6. Struktur organisasi, yaitu cara mengorganisasi dan memanajemen operasi 

dan pengawasan program dan aktivitas kependidikan yang direncanakan 

7. Konteks sosial.65 

Setiap lembaga pendidikan seorang guru bertugas untuk merencanakan, 

mempersiapkan dan mengevaluasi suatu proses perkembangan sosial adalah 

suatu proses kemampuan belajar dari tingkah laku yang ditiru dari dalam 

keluarganya serta mengikuti.66 Dan kecerdasan emosional yaitu kemampuan 

untuk mengendalikan, mengolah, dan mengontrol emosi agar mampu 

merespon secara positif setiap kondisi yang merangsang munculnya emosi-

emosi ini.67  

Kesimpulan dari melakukan proses pembelajaran, seorang guru harus 

menyusu Perencanaan pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan 

                                                             
65 Harjanto, Perencanaan pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2005), 

hlm. 6 
66 Winda Gunarti, dkk, Metode Pemgembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak Usia 

Dini, (Universitas Terbuku: Jakarta,2010), hlm. 5.3 
67 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2011), hlm. 60 
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sosial emosional anak di RA Nurul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung 

adalah dengan membuat RPPM dan RPPH. Pembuatan RPPM dan RPPH 

tersebut dengan mempertimbangkan kondisi anak dan tema pada saat 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan tersebut sudah sesuai dengan perintah 

permendiknas Nomor 137 Tahun 2014 Pasal 12 Ayat. 

 

B. Pelaksanaan pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan sosial 

emosional anak di RA Nurul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung 

Agus Wibowo mengatakan bahwa “pelaksanaan pembelajaran 

merupakan kegiatan belajar mengajar yang sesungguhnya dilakukan oleh guru 

dan sudah ada interaksi langsung dengan anak didik mengenai pokok bahasan 

yang diajarkan”.68 Oleh karena itu, proses pembelajaran tidak boleh jika hanya 

satu arah, jadi antara guru dan peserta didik harus saling berhubungan dan 

saling berkomunikasi. Sebab, jika interaksi pembelajaran monoton dan 

membosankan, anak-anak tidak memiliki semangat dalam proses 

pembelajaran.69   

Pada kegiatan pembelajaran anak usia dini, terdapat kekhasan dan 

karakteristik tersendiri dibandingkan dengan pembelajaran untuk anak usia 

dini sekolah, kegiatan pembelajaran pada anak usia dini mengutamakan 

pembelajaran yang sesuai dengan tumbuh kembang anak di usia emas (golden 

age) yaitu bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. Secara sederhana 

                                                             
68 Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter…, hlm.99 
69 Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD…, hlm. 133 
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prinsip pembelajaran anak ini untuk memotivasi anak itu sendiri untuk 

mengetahui sesuatu secara lebih mendalam dan intens, dan secara spontan anak 

dapat mengembangkan kemampuannya. 

Dalam pelaksanaan program pembelajaran pada pendidikan anak usia 

dini menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Program Pembelajaran didasarkan pada potensi, 

perkembangan dan kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi 

yang berguna bagi dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan 

pelayanan pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk 

mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan menyenangkan. 

2. Program pembelajaran dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar 

belajar, yaitu: 1) belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 

2) belajar untuk memahami dan menghayati, 3) belajar untuk mampu 

melaksanakan dan berbuat secara efektif, 4) belajar untuk hidup bersama 

dan berguna untuk orang lain dan 5) belajar untuk membangun 

menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang efektif, aktif, 

kreatif dan menyenangkan. 

3. Pelaksanaan Program Pembelajaran memungkinkan peserta didik 

mendapat pelayanan dan atau percepatan sesuai dengan potensi, tahap 

perkembangan dan kondisi peserta didik dengan tetap memperhatikan 

keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang berdimensi ke 

Tuhan, individual, kesosialan, dan moral. 
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4. Program Pembelajaran dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta 

didik dan pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka 

dan hangat, dengan prinsip tut wuri handayani, ing madya mengunkarsa, 

ing ngarsa sung tulado (bahasa Jawa yang berarti: di belakang memberikan 

daya dan kekuatan, di tengah membangun semangat dan prakarsa, di depan 

memberikan contoh dan teladan). 

5. Program Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

multi strategi dan multi media, sumber belajar, dan teknologi yang 

memadai dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 

6. Program Pembelajaran dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi 

alam, sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan 

pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal. 

7. Program Pembelajaran yang mencakup seluruh bidang pengembangan 

diselenggarakan dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan 

yang cocok dan memadai.   

Kesimpulan dari pelaksanaan pembelajaran dalam 

mengembangkan kemampuan sosial emosional anak harus disesuaikan 

dengan rencana yang telah disusun. Jadi, untuk mengembangkan 

kemampuan sosial emosional anak, guru harus dapat mengatur kegiatan 

belajar agar terarah pada pembentukan Pelaksanaan pembelajaran dalam 

mengembangkan kemampuan sosial emosional anak di RA Nurul Huda 

Banjarejo Rejotangan Tulungagung yaitu sudah dirancang untuk anak. 

Selanjutnya pada kegiatan pembelajaran guru memberikan motivasi, 
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nasehat, apresiasi terhadap kerja siswa, dan melakukan komunikasi 

terhadap orang tua. Kegiatan tersebut dilakukan guru untuk memicu anak 

untuk selalu melakukan hal-hal baik dan memperoleh hasil yang 

maksimal.  

 

C. Guru melakukan assesment untuk kemampuan sosial emosional anak di 

RA Nurul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung  

Evaluasi adalah proses perencanaan untuk memperoleh dan 

menyediakan informasi yang sangat diperlukan. Evaluasi sangat dibutuhkan 

bagi seseorang untuk mengetahui sejauh mana ia menguasai suatu bidang yang 

ia kerjakan. Tujuan evaluasi yaitu untuk menentukan kualitas sesuatu terutama 

yang berkenaan dengan nilai dan arti. 

Evaluasi merupakan proses pengumpulan data atau informasi tentang 

anak yang ditujukan untuk membuat keputusan. Melalui kegiatan evaluasi guru 

mendapatkan informasi tentang pengetahuan, keterampilan, serta kemajuan 

perkembangan anak.  

Informasi yang diperoleh berkaitan dengan pembelajaran, terutama 

keberhasilan pembelajaran. Keputusan tersebut berupa ketercapaian dalam 

rentang tujuan yang telah di tetapkan. Melalui penilaian guru mengetahui 

sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan informasi tersebut 

diputuskan tentang ketercapaian anak secara individual dan pembelajaran 

secara klasikal.70 Assesment yang digunakan dalam pembelajaran kemampuan 

                                                             
70 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak…, hlm. 39-40 
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sosial emosional anak di RA Nurul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung 

dengan melakukan observasi dan unjuk kerja.  

Observasi yang dilakukan guru terhadap anak merupakan proses awal 

untuk memperoleh informasi mengenai sosial emosional anak secara 

keseluruhan, lalu berikutnya diambil keputusan untuk kepentingan pendidikan 

anak. Observasi di RA Nurul Huda Banjarejo Tulungagung dilakukan pada 

saat pembelajaran berlangsung. Guru melakukan pengamatan dan memantau 

anak untuk mengatahui sejauh mana perkembangan anak. Hasil observasi akan 

dibukukan di buku penilaian anak yang mana buku tersebut akan menjadi 

acuan guru untuk melaporkan hasil perkembangan anak selama pembelajaran 

kepada orang tua anak.  

Selain kegiatan observasi assessment di RA Nurul Huda Banjorejo 

Rejotangan Tulungagung juga berupa unjuk kerja. Unjuk kerja merupakan 

kegiatan anak untuk membuat tugas seperti mewarnai, membuat origami, dan 

lain-lainnya. Unjuk kerja tersebut juga merupakan acuan guru memberikan 

penilaian mengenai perkembangan anak selain penilaian berdasarkan 

observasi.  

Jadi terdapat dua kegiatan assessment di RA Nurul Huda Banjarejo 

Rejotangan Tulungagung yaitu, observasi dan unjuk kerja. Observasi 

dilakukan selama pembelajaran dan unjuk kerja dilakukan di salah satu 

pembelajaran yang telah direncanakan berdasarkan perencanaan pembelajaran. 

Selanjutnya kedua assessment tersebut dibukukan di dalam buku penilaian 



93 
 

 
 

anak yang telah disiapkan guru yang mana nantinya catatan tersebut akan 

dilaporkan kepada orang tua anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




